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ABSTRAK 

 
PENGEMBANGAN LAMPU TIDUR MENGGUNAKAN METODE 

ATUMICS DENGAN TUJUAN UNTUK MEREVITALISASI WAYANG 

KULIT YOGYAKARTA 

 

Wayang kulit menjadi salah satu seni tradisional yang terkenal. Wayang kulit 

mencerminkan nilai nilai moral seperti pengendalian diri, kebaikan & kejahatan 

kesetiaan, kejujuran, dan masih banyak lagi. Wayang kulit juga mencerminkan 

filosofi kehidupan manusia contohnya seperti hidup adalah perjuangan atau laku 

urip, kemudian tentang kebenaran yang akan menang. Namun, di era modernisasi 

ini wayang kulit menghadapi tantangan besar. Majunya dunia hiburan modern 

menyebabkan minat masyarakat dan selera masyarakat akan wayang kulit mulai 

turun, terutama di kalangan anak muda. Hal ini dapat mengancam kelestarian 

budaya wayang kulit. Untuk itu perlu dilakukan upaya untuk mencegah hal ini, 

salah satunya dengan revitalisasi budaya. Maka dari itu, penelitian ini dibuat dengan 

tujuan untuk melestarikan budaya wayang kulit ini agar tidak hilang ataupun punah 

dengan menjadikan wayang kulit sebagai ide pengembangan sebuah produk yang 

digunakan untuk kehidupan sehari hari seperti lampu tidur. Gunungan wayang 

menjadi elemen wayang yang dipilih untuk dijadikan pengembangan produk. Hal 

ini dikarenakan penggunaannya sebagai pengawal, pengakhir, serta pergantian 

cerita menjadikannya elemen terpenting yang wajib ada dalam pertunjukan wayang 

kulit. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan metode 

desain yang digunakan yaitu ATUMICS. Dilakukan dengan observasi dan 

wawancara serta mempelajari penelitian terdahulu mengenai pengembangan 

produk dari budaya wayang kulit. Penelitian ini menghasilkan produk lampu tidur 

yang mempertahankan bentuk dan motif gunungan wayang, menggabungkan unsur 

kayu serta teknik dan material pembuatan wayang, serta menampilkan bayangan 

khas pertunjukan wayang kulit. Sehingga, pengembangan produk lampu tidur ini 

dapat menjadi salah satu cara untuk melestarikan kebudayaan wayang kulit 

Yogyakarta di era modernisasi. 

Kata kunci : ATUMICS, gunungan wayang Yogyakarta, lampu tidur, revitalisasi 

budaya, wayang kulit gagrak Yogyakarta. 

 

  



vi 
 

ABSTRACT 

 

THE DEVELOPMENT OF A NIGHT LAMP USING THE ATUMICS 

METHOD FOR THE REVITALIZATION OF YOGYAKARTA SHADOW 

PUPPETRY 

Wayang kulit is one of Indonesia’s most well-known traditional art forms. It reflects 

various moral values such as self-control, the battle between good and evil, loyalty, 

honesty, and more. Additionally, it embodies philosophical views of life, such as the 

idea that life is a struggle (laku urip) and that truth will ultimately prevail. However, 

in this era of modernization, wayang kulit faces serious challenges. The rapid 

growth of modern entertainment has led to a decline in public interest and 

appreciation, especially among younger generations. This situation threatens the 

preservation of wayang kulit as a cultural heritage. Therefore, efforts are needed to 

prevent its disappearance, one of which is through cultural revitalization. This 

research aims to preserve the cultural value of wayang kulit by using it as the 

inspiration for developing a daily-use product a bedside lamp. The gunungan was 

chosen as the main element of the product design, as it serves an essential role in 

wayang performances by marking the beginning, ending, and transitions of scenes. 

This study employs a qualitative research method and uses the ATUMICS design 

approach. Data were collected through observation, interviews, and literature 

studies related to previous product development based on wayang kulit culture. The 

result of this study is a bedside lamp product that maintains the shape and motifs of 

the gunungan, incorporates wood elements along with traditional wayang-making 

techniques and materials, and visually presents shadow effects reminiscent of 

wayang kulit performances. Thus, the development of this product serves as an 

effort to preserve the Yogyakarta-style wayang kulit tradition in the face of 

modernization. 

Keywords: ATUMICS, cultural revitalization, night lamp, Yogyakarta gunungan 

wayang, Yogyakarta-style wayang kulit. 
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GLOSARIUM 

 

Blencong : Alat penerangan atau lampu yang digunakan untuk 

pertunjukan wayang yang berfungsi untuk menciptakan  

bayangan wayang pada kelir.   

Catur : Perbincangan atau percakapan para tokoh wayang yang   

diucapkan oleh dalang saat dalam pertunjukan wayang 

kulit 

Cempurit   : Gagang atau gapit untuk menggerakan wayang. 

Gempuran : Motif pahatan pada rambut wayang. 

Gendhing : Musik tradisional yang mengiringi pertunjukan 

wayang. 

Gupala Gupali   : Dua raksasa penjaga gerbang gapura pada gunungan  

wayang. 

Jamang : Ikat kepala yang dikenakan oleh tokoh wayang kulit,         

seperti raja atau satria. 

Karawitan : Seni musik tradisional yang menggunakan gamelan dan 

bertangga nada slendro dan pelog.  

Kayon Blumbangan : Salah satu jenis gunungan wayang atau wayang kayon 

yang memiliki bentuk atau motif blumbangan atau 

disebut juga kolam. 

Kayon Gapuran : Salah satu jenis gunungan wayang atau wayang kayon 

yang memiliki bentuk atau motif gapura pada bagian 

tengah. 

Kelir : Layar putih yang digunakan untuk memainkan wayang 

kulit. 

Lakon wayang : Perjalanan tokoh dalam cerita atau serangkaian 

peristiwa yang ditampilkan dalam satu pementasan 

wayang. 

Mekuto : Hiasan kepala seperti mahkota pada wayang kulit. 
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Oncal : Hiasan atau ornamen kecil yang berbentuk bulatan pada 

kepala atau tubuh wayang. 

Pakem : Pedoman atau aturan yang dijadikan acuan dalam    

pembuatan serta pementasan wayang. 

Pathet manyura : Pengaturan nada gamelan atau musik Jawa yang 

mengiringi adegan klimaks sampai pada penyelesaian 

masalah pada pertunjukan wayang kulit. 

Pathet nem : Pengaturan nada gamelan Jawa yang mengiringi adegan 

awal yang merupakan pengenalan pertunjukan wayang 

kulit. 

Pathet sanga : Pengaturan nada gamelan Jawa yang mengiringi adegan 

perumitan masalah pada pertunjukan wayang kulit. 

Praban : Pahatan relungan yang ada di probo. 

Probo : Aksesoris yang digunakan pada bagian punggung 

wayang kulit. 

Rasulan : Tradisi tahunan masyarakat Gunungkidul, Yogyakarta 

sebagai ungkapan rasa syukur atas hasil panen yang 

melimpah. 

Sampur : Hiasan berupa selendang pada tokoh wayang. 

Sembulihan : Motif pahatan pada bagian jarik wayang kulit. 

Slametan : Tradisi masyarakat Jawa yang berupa upacara adat dan 

perayaan bersama untuk mengungkapkan rasa syukur 

dan memohon keselamatan. 

Sulukan : Lagu yang dinyanyikan oleh dalang untuk menciptakan 

suasana tertentu dalam adegan adegan pada pertunjukan 

wayang kulit. 

Sumping : Hiasan atau aksesoris pada bagian telinga wayang kulit. 

Sungging : Teknik pewarnaan dalam pembuatan wayang kulit. 

Tatah : Teknik memahat pada kulit hewan dalam proses   

pembuatan wayang kulit. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Wayang kulit menjadi salah satu bentuk seni pertunjukan tradisional 

Indonesia, khususnya Jawa yang kaya akan nilai budaya. Wayang kulit telah 

dikenal luas oleh dunia sebagai salah satu warisan budaya yang 

mencerminkan nilai nilai moral, kearifan lokal, dan filosofi kehidupan 

masyarakat Indonesia. Nilai moral yang tercermin seperti pengendalian diri, 

kebaikan & kejahatan melalui konflik pada cerita dan tokoh, keadilan & 

kebenaran, rendah hati & sabar, kesetiaan, kejujuran, dan masih banyak lagi. 

Nilai filosofi kehidupan yang muncul contohnya seperti hidup adalah 

perjuangan atau laku urip yang mana wayang mengajarkan bahwa hidup 

penuh cobaan, ujian, dan percobaan, kemudian tentang kebenaran yang akan 

menang, di mana pada pertunjukan wayang akan selalu ada pertarungan 

antara kebenaran (dharma) dan kejahatan (adharma). Wayang kulit tidak 

hanya sekedar menjadi sebuah pertunjukan, tetapi juga mencakup aspek 

aspek lain, seperti musik, seni rupa, dan cerita khas yang diwariskan secara 

turun-temurun. Meskipun demikian, keberadaan wayang kulit saat ini sebagai 

bentuk seni tradisional Indonesia menghadapi tantangan besar di era 

modernisasi. Perubahan selera masyarakat serta kemajuan industri hiburan 

mengakibatkan minat terhadap wayang kulit semakin menurun, terutama di 

kalangan generasi muda. 

Turunnya minat masyarakat akan wayang kulit ini akan mempengaruhi 

keberadaan wayang kulit ke depannya. Wayang kulit yang sebelumnya 

menjadi kebanggaan dan identitas bangsa, akan terlupakan seiring 

perkembangan zaman modern. Maka dari itu, dibutuhkan upaya untuk 

merawat dan melestarikan kebudayaan ini salah satunya dengan melakukan 

revitalisasi. Revitalisasi budaya merupakan upaya untuk menghidupkan 

kembali budaya setempat agar tidak hilang atau punah. Revitalisasi budaya 
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dapat dilakukan dengan menjadikan wayang kulit sebagai ide dalam 

pengembangan sebuah produk dengan mengambil elemen atau simbol yang 

menjadi ciri khas wayang kulit untuk diterapkan ke dalam produk yang 

digunakan dalam kehidupan sehari hari seperti produk lampu tidur. Gunungan 

wayang menjadi elemen serta simbol penting yang harus ada pada sebuah 

pertunjukan wayang kulit. Gunungan memiliki peran penting dalam sebuah 

pertunjukan wayang kulit, yaitu sebagai penanda akhir dan awal cerita, serta 

pergantian cerita. Gunungan juga dijadikan sebagai latar atau background 

dalam pertunjukan wayang. Untuk itu pada penelitian ini, gunungan akan 

menjadi elemen yang diambil dari wayang kulit untuk dijadikan ide 

pengembangan produk lampu tidur. Gunungan wayang sendiri memiliki dua 

jenis yaitu blumbangan dan gapuran. Pada penelitian ini, gunungan dipilih 

yaitu gunungan wayang gapuran dengan gagrak Yogyakarta. Dengan 

mengambil bentuk serta motif-motif pada gunungan.  

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk melestarikan kebudayaan 

wayang kulit yang merupakan warisan budaya yang memiliki nilai moral, 

kearifan lokal, dan filosofi kehidupan masyarakat Indonesia agar tidak punah 

dan hilang seiring dengan tantangan kehidupan modernisasi. Pelestarian 

dilakukan dengan dengan revitalisasi budaya wayang kulit melalui ide 

pengembangan sebuah produk yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan beberapa 

masalah, yaitu sebagai berikut : 

a. Bagaimana pengembangan produk lampu tidur dapat berkontribusi dalam 

melestarikan kebudayaan wayang kulit Yogyakarta? 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

1.3.1 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan dicapai 

pada penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
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a. Mengembangkan desain produk lampu tidur melalui budaya 

wayang kulit khususnya gunungan wayang Yogyakarta tanpa 

menghilangkan nilai budaya, motif, dan ciri khas pada gunungan 

wayang tersebut dengan menggunakan metode ATUMICS. 

b. Melestarikan kebudayaan wayang kulit Yogyakarta di tengah 

tantangan modernisasi melalui produk yang dapat diterima 

masyarakat.  

1.3.2 Manfaat  

Dari rumusan masalah dan tujuan tersebut, maka didapat manfaat 

yang akan diperoleh, manfaat tersebut adalah : 

a. Membantu melestarikan kebudayaan wayang kulit Yogyakarta 

lewat pengembangan desain produk lampu tidur 

b. Membantu meningkatkan kesadaran Masyarakat terutama 

generasi muda terhadap warisan budaya wayang kulit. 

1.4 Ruang Lingkup  

Penelitian akan dilakukan di Daerah Istimewa Yogyakarta. Hal yang 

diteliti dalam penelitian ini adalah wayang kulit Yogyakarta khususnya pada 

gunungan wayang, yang menjadi elemen terpenting dalam pertunjukan 

wayang kulit. Gunungan yang diteliti adalah gunungan wayang gapuran 

dengan gagrak Yogyakarta, mulai dari motif, filosofi, serta ciri khas dari 

gunungan wayang. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi 

dan wawancara dengan pengrajin wayang.  

1.5 Metode Desain 

Pada penelitian ini metode desain yang digunakan yaitu ATUMICS 

yang merupakan singkatan dari Artefact, Technique, Utility, Material, Icon, 

Concept, dan Shape (Nugraha, 2012). ATUMICS yaitu alat untuk mencari 

kemungkinan membuat objek baru yang terinspirasi dari tradisi, dengan 

menata ulang dan mengintegrasikan enam elemen tradisi dan modernitas 

(Nugraha, 2012). Metode ini digunakan untuk menciptakan sebuah produk 
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dari sebuah tradisi yang ada. Metode ini diterapkan dengan mengidentifikasi 

ke 7 elemen yang ada pada ATUMICS, yaitu berupa Artefact yang merupakan 

tradisi atau simbol yang akan dikembangkan, Technique berupa teknik yang 

digunakan pada artefak tersebut, Utility yang merupakan kegunaan dari 

artefak tersebut dalam sebuah tradisi, Material yang digunakan pada artefak, 

Icon yang berupa simbol atau hal khas yang ada pada artefak, Concept atau 

konsep dari artefak tersebut dalam tradisi yang ada, serta terakhir Shape yang 

merupakan bentuk dari artefak yang ada. Penerapan dilakukan dengan 

menganalisis artefak yang ada dengan 6 elemen ATUMICS ini kemudian dari 

ke enam elemen tersebut di lakukan penerapan ke produk produk baru yang 

akan dibuat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Metode ATUMICS 

(Sumber : Nugraha, 2012) 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Wayang kulit Yogyakarta menjadi salah satu warisan budaya Indonesia 

yang wajib di lestarikan. Minat masyarakat pada wayang kulit di masa 

modern cenderung menurun, hal ini disebabkan karena perubahan selera 

masyarakat yang cenderung lebih menyukai pertunjukan modern karena 

ceritanya yang lebih menarik dan seru dibandingkan dengan pertunjukan 

wayang kulit. Hal ini memberikan dampak yang cukup besar pada keberadaan 

wayang kulit ke depannya. Wayang kulit sebagai warisan budaya akan hilang 

dan dilupakan begitu saja. Revitalisasi perlu dilakukan untuk mengatasi hal 

ini, salah satunya dengan menjadikan wayang kulit sebagai ide 

pengembangan produk sehari hari agar wayang kulit dapat di ingat tanpa 

harus menonton pertunjukan wayang tersebut. Produk lampu tidur gunungan 

“Cahya Cinarita” yang dirancang pada penelitian ini mampu menjadi salah 

satu upaya untuk melestarikan budaya wayang kulit Yogyakarta. Produk 

“Cahya Cinarita” sudah mampu berkontribusi dalam pelestarian budaya 

Wayang Kulit Yogyakarta. Kontribusi tersebut dapat dilihat dari : 

1. Produk “Cahya Cinarita” memiliki bentuk serta motif gunungan wayang, 

yang di mana gunungan ini menjadi elemen atau simbol penting pada 

wayang kulit. Penggunaan bentuk gunungan ini akan mengingatkan 

masyarakat pada budaya wayang kulit pada saat melihat produk 

2. Efek bayangan yang muncul pada produk “Cahya Cinarita” juga mampu 

menambahkan kesan suasana pertunjukan wayang pada produk lampu. 

Bayangan menjadi ciri khas dari sebuah pertunjukan wayang kuli, 

sehingga dengan munculnya bayangan pada produk lampu akan 

mengingatkan masyarakat pada wayang kulit.  
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3. Penggunaan material kulit hewan serta teknik tatah sungging juga masih 

dipertahankan pada produk lampu tidur, sehingga ciri khas dari wayang 

kulit tetap terlihat pada produk “Cahya Cinarita”.  

4. Penambahan buku kecil sebagai pelengkap untuk lampu, yang berisi 

informasi singkat mengenai wayang kulit, juga dapat menumbuhkan 

pemahaman masyarakat akan pertunjukan wayang kulit. Selain itu, 

penggunaan buku ini juga sebagai salah satu bentuk penerapan sulukan 

wayang yang mana sulukan juga menjadi elemen penting pada 

pertunjukan wayang.  

5. Penggunaan lampu berwarna kuning, juga menambahkan kesan suasana 

pertunjukan wayang kulit pada produk lampu tidur.  

Maka dari itu, dengan adanya beberapa elemen wayang kulit yang masih 

dipertahankan dan diterapkan pada produk lampu “Cahya Cinarita”, produk 

ini mampu berkontribusi dalam pelestarian wayang kulit Yogyakarta karena 

produk mengingatkan pengguna pada budaya wayang.  

5.2 Saran  

Adapun saran agar pengembangan produk dapat terus berlanjut dan 

dapat memenuhi kebutuhan pengguna serta tujuan revitalisasi budaya: 

1. Pengembangan dapat dilakukan dengan menganalisis artefak lain yang 

berkaitan dengan wayang seperti, tokoh atau karakter wayang, gamelan, 

kelir, bahkan blencong dengan pengembangan produk yang dapat 

diusulkan seperti speaker atau music box, mainan edukatif, dan lain 

sebagainya.  

2. Melakukan uji coba produk dengan pengguna lebih dalam lagi seperti 

menambah jumlah uji coba dengan pengguna, kemudian memperbanyak 

aspek uji coba mulai dari kenyamanan penggunaan lebih detail, 

kemudahan dalam penggunaan produk, serta pemberian saran terkait 

produk lebih di dalami lagi sehingga nantinya produk tidak hanya 
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mencerminkan kebudayaan tertentu tapi juga dapat nyaman dan sesuai 

dengan kebutuhan pengguna. 

3. Potensi penelitian yang dapat dilakukan lebih lanjut adalah mencari 

strategi untuk meningkatkan minat masyarakat terhadap wayang kulit.  
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